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This study aims to analyze the influence of accessibility on
tourists' interest in visiting Batulayang Tourism Village. The
research findings indicate that the variables of alternative routes
and road conditions do not have a significant impact on
tourists' interest, with significance values of 0.328 and 0.549,
respectively. Conversely, travel distance and transportation
means have a significant influence, each with a significance
value of 0.001. Travel time, although considered by some
tourists, does not show a significant effect with a significance
value of 0.310. Simultaneously, the accessibility variables
(alternative routes, road conditions, travel distance, travel time,
and transportation means) significantly influence tourists'
interest, as shown by an F_calculated value of 51.357 and an
F_table value of 3.94, with a significance of 0.001. The
coefficient of determination at 73.4% indicates that the
variation in tourists' interest can be explained by the
accessibility variables. This study concludes that accessibility
plays a crucial role in attracting tourists to Batulayang
Tourism Village, with travel distance and transportation means
being the main influencing factors. These findings provide
important insights for the management of Batulayang Tourism
Village to improve and develop infrastructure and accessibility
facilities to enhance tourism appeal in the future.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Andika Purnama aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan di
purnamaal221@gmail.com Desa Wisata Batulayang. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa variabel alternatif jalan dan kondisi jalan tidak
memiliki pengaruh  signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan, dengan nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,328 dan 0,549. Sebaliknya, jarak tempuh

Kata kunci: . S R

aksesibilitas, Desa Wisata, dan alat transportasi memiliki pengaruh signifikan
Batulayang, minat dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,001.
berkunjung Waktu tempuh, meskipun dipertimbangkan oleh

sebagian wisatawan, tidak menunjukkan pengaruh
signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,310. Secara
simultan, variabel aksesibilitas (alternatif jalan, kondisi
jalan, jarak tempuh, waktu tempuh, dan alat transportasi)

Website: memiliki pengaruh  signifikan terhadap minat
httpsy//idm.or.id/J]SER/index. berkunjung wisatawan, ditunjukkan oleh nilai F_hitung
php/JSER sebesar 51,357 dan F_tabel sebesar 3,94, serta signifikansi

0,001. Koefisien determinasi sebesar 73,4 % menunjukkan
bahwa variasi minat berkunjung dapat dijelaskan oleh
variabel aksesibilitas. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa aksesibilitas memegang peran krusial dalam

Hal: 1266 - 1284 menarik minat wisatawan ke Desa Wisata Batulayang,
dengan jarak tempuh dan alat transportasi sebagai faktor
utama yang mempengaruhi. Temuan ini memberikan
masukan penting bagi pengelola Desa Wisata Batulayang
untuk memperbaiki dan mengembangkan infrastruktur
serta fasilitas aksesibilitas guna meningkatkan daya tarik
wisata di masa mendatang.

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Kabupaten Bogor ialah salah satu kota di Jawa Barat, Indonesia, dengan ibukota di
Cibinong. Kota ini berbatasan dengan Kota Tangerang (Banten), Depok, Bekasi, dan
Bekasi di utara, Karawang Timur, Cianjur, dan Sukabumi di selatan, serta Lebak
(Banten) di barat. Bogor meliputi 40 kecamatan yang terbagi menjadi total
kelurahan serta desa. Tanggal 3 Juni 1482 ditetapkanlah menjadi hari jadinya Bogor,
merujuk di pelantikannya Raja Pajajaran yang dikenal Sri Baduga Maharga yang
berlangsung 9 hari di upacara “Kedabhakti”. Kampung Bogor ada di area Kebun
Raya Bogor yang dibangun oleh C.G.K Reinwardt tahun 1817. Gubernur Jenderal
Gustaaf Willem Baron van Imhoff, kemudian mengembangkan Kampung Bogor
tahun 1745, hingga waga disana mengalami perkembangan pesat. Pusat Pemerintah
Kabupaten Bogor dipindahkan ke Cibinong berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomo 6 Tahun 1982 dan sejak tahun 1990, kegiatan pemerintah kabupaten berpusat
di Kantor Pemerintaan di Cibinong (Pemda Kabupaten Bogor, 2019)

Kabupaten Bogor memiliki 5.566.838 jiwa pada tahun 2022, Kabupaten Bogor
memiliki keunggulan dalam potensi alam yang dimanfaatkan untuk pertanian dan
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pariwisata. Di bidang pertanian, Kabupaten ini dikenal dengan komoditas
unggulannya seperti tanaman pangan dan hortikultura termasuk nanas gati, talas,
pisang raja bulu, dan manggis raya. Sementara itu, di sektor pariwisata, Kabupaten
Bogor menawarkan berbagai destinasi alam menarik seperti Gunung Salak, Telaga
Warna, Taman Buah Mekarsari, dan Taman Safari Indonesia, serta lainnya (Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bogor, 2023)

Perindustrian pariwisata menciptkan produk serta layanan dirancang khusus
dalam pemenuhan kebutuhan wisatawan (Zaenuri, 2012). Produk serta layanan di
industry pariwisata tidaklah meliputi potensi wisata saja, tapi juga mencakup
elemen lain yang menjadikan satu didalam produknya wisata ialah aksesibilitas,
fasilitas, serta hospitality (Damanik & Weber, 2006). (Payangan, 2014)
mengemukakan bahwasannya upaya menciptakan standar kualitas produk dan
layanan disesuaikan dengan harapan wisatawan untuk memberikan tingkat
kepuasan yang tinggi kepada wisatawan (tourist satisfaction).

Untuk menarik wisatawan, tempat, dan daya tarik sangat penting, dimana objek
dan daya tarik bisa mendukung upaya pemerintah untuk dapat melestarikan
tradisional nasional sebagai aset yang bisa dijual kepada wisatawan. Tempat wisata
harus mempunyai daya tarik wisata yang menarik dan memiliki fasilitas yang
menarik untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, apabila masyarakat
mendapatkan kepuasan unik dari lokasi wisata, mereka akan lebih tertarik untuk
mengunjunginya. Wisata alam, budaya, dan buatan adalah beberapa daya tarik
wisata di Cisarua, dan salah satu desa yang paling popular dikalangan penduduk
lokal adalah Desa Wisata Batulayang (Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi
Kreatif, 2024).

Kelembaban di Desa Batulayang yaitu diantara 18 hingga 24 derajat Celcius serta
terletak di dekat daerah hutan lindung, hingga keasrian serta keindahan alamnya
tetap terjaga. Kawasan wisata alam Desa Batulayang memiliki beberapa air terjun
seperti Curug Kembar dan Curug Asmarandanan yang menjadikan daya tarik
pengunjung dalam bersantai serta menyembuhkan beberapa penyakit dikarenakan
kualitasnya udara di desa ini sangatlah baik. Desa Batulayang mempunyai sekitar
9.541 penduduk, dengan 5.106 laki-laki dan 4.435 perempuan. Desa ini terbagi
menjadi 2 desa, 4 unit masyarakat, dan 23 kecamatan. Setiap daerah di Desa
Batulayang memiliki potensi wisata yang unik dengan ciri khas masing-masing
dalam menciptakan mengembangkan potensi tersebut (Kementerian Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif, 2024).

Desa Batulayang mempunyai 2 daya tarik wisata budaya, yaitu angklung serta
jaipong, yang merupakan serta serta alat musik tradisional Jawa Barat. Angklung
serta jaipong dikonsepkan menjadi bagian dari ritualnya sambutan pengunjung
yang datang ke Wisata Batulayang, serta menjadikan bagian dari paket wisata yang
dibawa oleh masyarakat dalam acara malam harinya, guna mempererat
keakrabannya antara masyarakat serta wisatawan (Kementerian Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif, 2024).
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Grafik 1. Data Statistik Pengunjung Desa Wisata Periode 2017 - 2023
Sumber: Pihak Pengelola Desa Wisata Batulayang

Jumlah kunjungan wiastawan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Tahun
2018, total wisatawan mencapai puncaknya dengan 2760 oranng, mengalami
kenaikan sebesar 11% pada tahun 2019 menjadi 3.857 orang, kemudian mengalami
penurunan sebesar 77% pada tahun 2020 menjadi 875 orang. Namun, terjadi
peningkatan signifikan sebesar 20% pada tahun 2021 menjadi 8.265 orang. Data
untuk tahun 2022 belum lengkap, tetapi pihak pengelola memberikan informasi
terbaru bahwa pada tahun 2023 terjadi lonjakan dratis sebesar 53% menjadi 19.262
orang. Ketidakstabilan jumlah pengunjung tersebut mendorong penulis untuk
melakukan observasi langsung dan wawancara dengan pengelola destinasi Desa
Wisata Batulayang.

Gambar 1. Papan Petunjuk Arah Ke Wisata Batulayang
Sumber: Dokumentasi penulis

Jika dilihat dari sisi aksesibilitasm Desa Wisata Batulayang menawarkan
aksesibilitas yang memadai. Terdapat petunjuk jalan yang memandu wisatawan
menuju lokasi Batulayang, memudahkan mereka dalam perjalanan. Area wisata
dan parkir terbagi menjadi 2, yaitu atas serta bawah. Bagian bawah telah memiliki
jalur yang terbuat dari beton, tapi ada hal yang harus diperhatikan. Aksesibilitas
adalah kesederhanaan dalam tercapainya tujuan, yang mencakup rasa nyaman,
aman serta saat perjalanan. Yang terpenting dikarenakan makin tinggi tingkat
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ketersediaannya, makin mudah terjangkau serta menyenangkan bagi pengunjung
saat datang.

Akses jalan menuju Desa Wisata Batulayang masih terbatas karena kurangnya
angkutan umum yang tersedia, sehingga wisatawan umumnya perlu memakai
transportasi pribadi. Kondisi jalan menuju kawasan tersebut masih memerlukan
perbaikan dan peningkatan jumlah petunjuk arah menuju lokasi atraksi, serta
jalannya masih sempit untuk mobil dan bus besar maupun sedang. lampu jalan juga
kurang banyak, jadi berkendara di malam hari harus dilakukan dengan hati-hati.
Selain itu, area parkir atas tidak cukup luas untuk bus wisata, apalagi jika banyak
orang yang datang, sehingga menyulitkan untuk masuk.
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Gambar 2. Jarak dan Waktu Tempuh Ke Lima Objek Wisata Batulayang
Sumber: Google Maps

Di Kabupaten Bogor ada lima objek wisata yang popular dan bisa dikunjungi oleh
wisatawan, yakni Ujung Rimba Camp, Bukit Caimandala Camp, Forest Garden,
D’Jungle Camp, dan Humaira. Setiap objek wisata itu mempunyai hal indah serta
unik tersendiri yang dapat memberi kenyamanan untuk para wisatawan. Jarak
antara objek wisata-wisata ini relatif dekat, dengan Ujung Rimba Camp berjarak
sekitar 700m + 3 menit perjalanan menuju Bukit Caimandala Camp, Bukit
Caimandala Camp sendiri berjarak sekitar 450m * 3 menit perjalanan menuju Forest
Garden. Kemudian, Forest Garden memiliki jarak sekitar 170m + 1 menit perjalanan
menuju D’Jungle Camp. Sedangkan jarak antara D’Jungle Camp dan Humaira
Camp adalah 1,2km + 7 menit di perjalanan (Google Maps).

'y,

Gambar 3. Kondisi Jalan Menuju Objek Wisata Batulayang

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Selain faktor-faktor lain yang menarik bagi wisatawan untuk mengujungi Desa
Batulayang, aksesibilitas juga merupakan aspek penting yang memengaruhi
keputusan mereka. Aksesibilitas bisa dikatakan menjadi kemudahan dalam
mencapai suatau tempat wisatawan, termasuk tersedianya serta kualitasnya
transportasi, kondisi jalan, jarak serta waktu tempuh, serta variasi pilihan
transportasi yang ada. Kondisi jalan kea rah wisata menjadi sangat penting
dikarenakan pengunjung akan melihat keamanan dan kenyamanan perjalanan,
seperti jalan yang aspal serta tidak berlubang, serta jarak dan waktu tempuh tidak
terlalu lama. Meskipun demikian, dalam bidang pariwisata belum semua aspek
aksesibilitas menuju tempat wisata telah diperhatikan secara menyeluruh,
meskipun telah diakui bahwa aksesibilitas adalah salah satu faktor penting dalam
daya tarik di sebuah destinasi wisata (Endang Susumaningsih et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu aksesibilitas bagi pengunjung Desa Wisata Batulayang.
Pemilihan objek ini didasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap pengaruh
aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan yang mengunjungi Desa
Wisata Batulayang.

Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Pendekatan ini dipergunakan dalam
melakukan penelitian populasi ataupun sampel, dengan cara mengambil sampel
yang dijalankan acak, maka data dikumpulkan memanfaatkan instrument
penelitian yang objektif serta dianalisis secara kuantitatif atau statistic dalam
pengujian hipotesis yang disetujui. Pendekatan ini bersifat deskriptif dengan tujuan
menjelaskan objek penelitian atau hasil penelitian secara rinci.

Jenis penelitian adalah deskriptif, menurut (Sukmadinata, 2017) penelitian
deskriptif bertujuan memberikan penjelasan atau gamabaran lengkap tentang
sebuah fenomena, baik itu alami atau buatan. Penjelasan ini mencakup bermacam
wlwmwn yaitu kegiatan, ciri-ciri, perubahan, hubungan, kesamaan diantara satu
gambaran dengan gambaran lain.

Data Primer

Peneliti mendapatkan data primer secara mandiri lewat pengamatan langsung ke
lokasi wisata, berwawancara cara dengan pengelola dan staf, serta penyebaran
kuesioner kepada responden.

Observasi

Menurut (Sugiyono, 2017) observasi ialah suatu cara mengumpulkan data yang
dipergunakan dalam pengamatan responden, tahapan kerjanya, aktivitas individu,
atau. Didalam pemeriksaan ini, analis menyebutkan fakta-fakta yang dapat diamati
secara langsung untuk mengetahui realitas yang ada di lapangan.

Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2017) wawancara adalah kegiatan dimana individu saling
bertemu untuk bertukar informasi atau ide melalui pertanyaan dan jawaban,
dengan tujuan menggali pemahaman tentang topik tertentu.
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Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2017) mendefinisikan kuisioner sebagai alat mengumpulkan
data yang memuat pernyataan yang disampaikan kepada partisipan atau
responden, sehingga dapat diminta untuk mengisi kuesioner dengan lengkap dan
mengembalikannya kepada peneliti. Melalui kuesioner, peneliti dapat memperoleh
informasi tentang pikiran, rasa, perilaku, kepercayaan, angka persepsi, kepribadian
serta sikap responden terkait dengan topik.

Data Sekunder
Jenis data ini termasuk informasi yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah, situs
web, atau sumber lainnya yang mendukung data primer yang telah dikumpulkan.

Populasi

Populasi tidak melibatkan jumlah individu yang terkandung dalam objek ataupun
subjek penelitian saja, tapi juga semua ciri dari objek ataupun subjek tersebut.
Populasi yang hendak diteliti ialah para pengunjung Desa Wisata Batulayang.

Dari data populasi wisatawan yang mengunjjungi Desa Wisata Batulayang selama
periode Januari hingga Desember 2023, tercatat sebanyak 19.292 pengunjung yang
datang. Semua pengunjung tersebut mengunjungi destinasi setidaknya satu kali
selama periode tersebut.

Sampel

Pendekatan yang dipakai dalam teknik sampling yakni purposive sampling, yang
termasuk dalam kategori non-probability sampling, tidak tiap anggota populasi
mempunyai harapan sama dalam pemilihan menjadi sampel. Purposive sampling
memilih sampel dengan mempertimbangkan dengan tujuannya (Sugiyono, 2018).
Pemilihan teknik purposive sampling didasarkan pada kriteria yang sama dengan
tujuannya penelitian. Kriteria tersebut adalah responden atau partisipan yang telah
atau pernah mengujungi Desa Wisata Batulayang sebelumnya atau yang sudah
pernah datang lebih dari satu kali.

Dalam penelitian ini, guna menetapkan besarnya sampel dari populasi,
memanfaatkan rumus Slovin (Sujarweni, 2015). Peneliti mendapatkan jumlah
sampel sebanyak 99,48 yang dibulatkan menjadi 99 orang sebagai sampel didalam
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Uji Validitas
Untuk uji validitas, digunakan analaisis item, melibatkan hubungan diantara
angka tiap item dengan angka seluruhnya yaitu seluruh dari seluruh item. Item
yang melanggar syarat tidak akan dianalisis ke selanjutnya. Persyratan harus
dipenuhi seperti yang di jelaskan oleh (Sugiyono, 2016) meliputi:
a. Item valid apabila nilai r > 0,3.
b. Item tidak valid apabila nilai r < 0,3.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Sub Variabel Item Pernyataan  rHitung rTabel Keterangan

Alternatif Jalan 1 ,899
(X1) 2 ,859
3 ,873
Kondisi Jalan 1 ,899
(X2) 2 ,859
3 ,873

Akses)i(bilitas J arakgg)npuh ; ?gg 4487 Valid
*) 3 ,795
Waktu Tempuh 1 ,895
(X4) 2 ,824
3 ,854
Alat 1 ,877
Transportasi 2 ,954
(X5) 3 ,877

Minat Minat 1 ,882 4487 Valid
Berkunjung Berkunjung 2 ,981
Y) (Y) 3 ,981
4 ,981

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 1. Diperoleh nilai r hitung > r tabel sehingga setiap item butir
pernyataan valid.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas diukur mempergunakan metode Cronbach’s Alpha dengan

bebantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Suatu instrument dianggap jika nilai
Alpha-nya > 0,60 (Sujarweni, 2015).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Conbach’s Minimal
Variabel Alpha Conbach’s Alpha Keterangan
Alternatif Jalan ,844
Kondisi Jalan ,844
Jarak Tempuh ,734
Waktu Tempuh ,812 0,60 Reliabel
Alat Transportasi ,886
Minat Berkunjung 0,962

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Hasilnya mempertunjukkan Cronbach’s Alpha pada variabel X (Aksesibilitas)
dengan sub variabel Alternatif Jalan, Kondisi Jalan, Jarak Tempuh, Waktu
Tempuh, dan Alat Transportasi mendapatkan angka Cronbach’s Alpha > 0,6 dan
varibel Y (Minat Berkunjung) mendapatkan hasil 0,962 melebihi standard
minimal Cronbach’s Alpha yang ditetapkan yaitu 0,6. Bisa diatrik keismpulan
penilaian terhadap aksesibilitas dan minat berkunjung dalam kuesioner ini
bersifat konsisten. Ini menandakan bahwa jika dilakukan pengukuran data
kembali dengan menggunakan alat pengukuran yang sama, hasilnya akan
tetap konsisten.
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3. Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 99

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. 1.45919015
Deviation

Most Extreme Absolute .077

Differences Positive .077
Negative -.063

Test Statistic .077

Asymp. Sig. (2-tailed)c 158

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil olah data spss

Berdasarkan tabel di atas, hasilnya uji normalitas mempergunakan Kolmogorov-
Smirnov menunjukan data pada variabel aksesibilitas dinyatakan normal. Hal
ini diperlihatkan oleh angka Asiymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,503 > 0,05. Bisa ditarik
kesimpulan variabel aksesibilitas dipenelitian ini adalahg normal.

4. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menggunakan nilai folerance dan variance inflation factor
(VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model tersebut.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standard
Unstandardi ized
zed Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B | Error Beta t | Sig. ce VIF
1 (Constant) | 1.18| 1.137 1.040| .301
2
Alternatif | -143| .146 -074| -984| .328 509 | 1.966
Jalan
Kondisi_Jal| .075| .124 .051| .601| .549 390 2.564
an
Jarak_Tem | .719| .173 474 4.163| <.00 .221| 4.528
puh 1
Waktu_Te | .138| .135 093 1.020| .310 345 | 2.896
mpuh
Alat_Trans | .457| .130 352 3.516| <.00 .285| 3.506
portasi 1
a. Dependent Variable: Minat_Berkunjung

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 25, 2024
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nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 yang menunjukkan tidak adanya korelasi
antara variabel independent. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika
nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Melalui Tabel Coefficients

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.182 1.137 1.040 | .301
Alternatif_Jalan -143 146 -.074 -984 | .328
Kondisi_Jalan .075 124 .051 .601 | .549
Jarak_Tempuh 719 173 474 4.163 | <.001
Waktu_Tempuh 138 135 .093 1.020 | .310
Alat_Transportasi 457 130 352 3.516 | <.001
a. Dependent Variable: Minat_Berkunjung

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai signifikansi untuk dimensi
alternatif jalan, kondisi jalan, dan waktu tempuh > 0,05 (masing-masing 0,328,
0,549, dan 0,310), sementara nilai signifikansi untuk dimensi jarak tempuh dan
alat transportasi < 0,05 yaitu 0,001. Hal ini mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas antara variabel independent dalam model regresi.
Pengujian realistik Scatterplot juga menjunjung hasil ini, dimana fokus yang
dibentuk harus menyebar sembarang di atas dan di bawah angka 0 pada hub
Y. Model regresi dapat dikatakan layak digunakan jika kondisi ini terpenuhi
karena tidak terdapat heteroskedastisitas. ~Konsekuensi dari uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan diagram scatterplot dapat dilihat
pada Gambar 4.9 berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Berkunjung

° )

° ° %%"’o

L} o %o ®o

o o0 0w o, %N%"Q}

° ® e o

° %
°

e

Regression Studentized Residual
o

-1 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Berdasarkan observasi terhadap grafik scatterplot diatas, titik-titik terlihat
tersebar secara acak dan merata disekitar angka 0 (nol) pada sumbu Y. Dengan
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demikian, dapat diambil disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas yang terjadi pada model regresi yang digunakan.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisa Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.182 1.137 1.040 301

Alternatif Jalan -143 146 -.074 -.984 .328

Kondisi_Jalan .075 124 .051 .601 549
Jarak_Tempuh 719 173 474 4.163 <.001

Waktu_Tempuh 138 135 .093 1.020 310
Alat_Transportasi 457 130 .352 3.516 <.001

a. Dependent Variable: Minat_Berkunjung

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Berdasarkan pada Tabel 6 persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=1.182+ - 0,143X1_1 + 0,075X1_2 + 0,719X1_3 + 0,138X1.4 + O,457X1.5

Y = Minat Berkunjung

X1.1 = Alternatif Jalan

X1.2 = Kondisi Jalan

X1.3 = Jarak Tempuh

X1.4 = Waktu Tempuh

X1.5 = Alat Transportasi

Persamaan regresi dijelaskan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 1,182 menunjukkan bahwa jika alternatif jalan,
kondisi jalan, jarak tempuh, waktu tempuh dan alat transportasi bernilai nol,
maka nilai minat berkunjung wisatawan akan bernilai 1,182 poin.

Nilai koefisien regresi untuk alternatif jalan (X1.1) sebesar - 0,143
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan pada alternatif jalan (X1.1)
dengan nilai variabel X lainnya tetap konstan, maka minat berkunjung
wisatawan (Y) akan meningkat sebesar - 0,143.

. Nilai koefisien regresi untuk kondisi jalan (X1.2) sebesar 0,075 menunjukkan

bahwa jika terjadi peningkatan pada kondisi jalan (X1.2) dengan nilai
variabel X lainnya tetap konstan, maka minat berkunjung wisatawan (Y)
akan meningkat sebesar 0,075.

Nilai koefisien regresi untuk jarak tempuh (X1.3) sebesar 0,719 menunjukkan
bahwa jika jarak tempuh (X1.3) meningkat dengan nilai variabel X lainnya
tetap konstan, maka minat berkunjung wisatawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,719.

Nilai koefisien regresi untuk waktu tempuh (X1.4) sebesar 0,138
menunjukkan bahwa jika waktu tempuh (X1.4) meningkat dengan nilai
variabel X lainnya secara tetap konstan, maka minat berkunjung wisatawan
(Y) akan meningkat sebesar 0,138.

Nilai koefisien regresi untuk alat transportasi (X1.5) sebesar 0,457
menunjukkan bahwa jika alat transportasi (X1.5) meningkat dengan nilai
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variabel X lainnya tetap konstan, maka minat berkunjung wisatawan (Y)
akan meningkat sebesar 0,457.
7. UjiT

Keputusan melakukan Uji T didasari oleh kriteria menurut (Sugiyono, 2014)

sebgai berikut:

1. Tingkat signifikansi sebesar 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = N-2

2. Jika nilai Thitung > Ttabel maka H! diterima dan HO ditolak

3. Jika nilai Thitmg < Ttabel maka H! ditolak dan HO diterima

Menurut (Sugiyono, 2014) untuk menentukan derajat kebebasan dalam Uji T,
digunakan rumus df = N-2, dengan N merupakan jumlah respoden. Dalam
penelitian ini, jumlah responden adalah 99, sehingga derajat kebebasannya
adalah 97. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga nilai Ttbel dapat
diketahui sebesar 1,98472.

Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.182 1.137 1.040 301

Alternatif_Jalan -143 146 -.074 -.984 328

Kondisi_Jalan .075 124 .051 .601 .549
Jarak_Tempuh .719 173 474 4.163 <.001

Waktu_Tempuh 138 135 .093 1.020 310
Alat_Transportasi 457 130 352 3.516 <.001

a. Dependent Variable: Minat_Berkunjung

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 7. diatas, dapat diketahui hasil Uji T:

1. Untuk variabel alternatif jalan, nilai Thitng yang diperoleh adalah - 0,984.
Dengan membandingkan nilai Thiting dengan Ttabel yang telah ditetapkan
sebelumnya (Thitng < Ttabel) = yajtu - 0,984 < 1,98472, maka dapat
disimpulkan bahwa H! ditolak dan HOY diterima. Artinya, dapat
disimpulkan bahwa variabel alternatif jalan tidak berpengaruh terhadap
minat berkunjung wisatawan di Desa Wisata Batulayang.

2. Untuk variabel kondisi jalan, nilai Thitng yang diperoleh adalah 0,601.
Setelah membandingkan nilai Thitng dengan Ttabel yang telah ditetapkan
sebelumnya (Thitung < Ttabel) yaijtu 0,601 < 1,98472, maka dapat disimpulkan
bahwa H2 ditolak dan H° diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel kondisi jalan tidak berpengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan di Desa Wisata Batulayang.

3. Dalam variabel jarak tempuh, terdapat Thitung sebesar 4,163. Dengan
membandingkan nilai Thitng dengan Twbel yang telah ditentukan
sebelumnya (Thitung > Ttabel) - yaitu 4,163 > 1,98472, dapat disimpulkan
bahwa H3 diterima dan H ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel jarak
tempuh memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan di Desa Wisata Batulayang.

4. Untuk variabel waktu tempuh, ditemukan Thitwg sebesar 1,020. Dengan
membandingkan nilai Thiting dengan Ttbel yang telah ditetapkan
sebelumnya (Thitung < Ttabel) yajtu 1,020 < 1,98472. dapat disimpulkan

1277



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 6, Issue 1, June 2024: 1266-1284

bahwa H* ditolak dan HO diterima. Ini mengindikasikan bahwa waktu
tempuh tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung
wisatawan di Desa Wisata Batulayang.

5. Untuk variabel alat transportasi, Thitmg yang didapatkan sebesar 3,516.
Dengan membandingkan nilai Thiting dengan Ttabel yang terlah ditetapkan
sebelumnya (Thitung > Ttabel)  yajtu 3,516 > 1,98472, dapat disimpulkan
bahwa H5 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa alat
transportasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
berkunjung wisatawan di Desa Wisata Batulayang.

8. UjiF
Kriteria pengambilan keputusan dalam hipotesis Uji F menurut (Sugiyono,
2014) adalah sebagai berikut:

1. Tingkat signifikansi 0,005 dengan derajat kebebasan (dk) df; = k — 1 dan

2. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H! diterima dan H? ditolak.

3. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H! ditolak dan H° diterima.

Dalam Uji F berdasarkan (Sugiyono, 2014) derajat kebebasan dihitung
menggunakan rumus dfyq) = k — 1 dan dfy;) = n — k, dimana n adalah
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, n adalah 99 dan k adalah 2, sehingga diperoleh d f(Nl) =1 dan
dfnz) = 97. Dengan tingkat signifikansi 5%, Ftebe! yang dihasilkan adalah 3,94.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 580.283 5 116.057 51.357 <.001P
Residual 210.161 93 2.260
Total 790.444 98

a. Dependent Variable: Minat_Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Alat_Transportasi, Alternatif Jalan, Kondisi_Jalan,
Waktu_Tempuh, Jarak_Tempuh

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024

Hasil pengujian hipotesis secara simultan atau bersamaan menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 51,357 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 51,357 > 3,94. Oleh karena itu, H?
diterima dan H° ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
variabel aksesibilitas (alternatif jalan, kondisi jalan, jarak tempuh, waktu
tempuh, dan alat transportasi) memiliki pengaruh terhadap minat berkunjung
secara simultan.

9. Kofisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
.8572 734 .720 1.50326
a. Predictors: (Constant), Alat_Transportasi, Alternatif Jalan, Kondisi_Jalan,
Waktu_Tempuh, Jarak_Tempuh
b. Dependent Variable: Minat_Berkunjung
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS versi 29, 2024
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Nila R adalah 0,857, yang dalam persentase menunjukkan hubungan antara
variabel aksesibilitas (X) dan minat berkunjung (Y) sebesar 85,7%. Selain itu,
koefisien determinasi atau R? adalah 0,734 yang dalam persentase adalah 73,4 %.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebesar 73,4% dari variasi dalam
minat berkunjung dipengaruhi oleh variabel aksesibilitas, sementara 26,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian, seperti daya tarik wisata, promosi, dan lain sebagainya.

SIMPULAN

1. Dari analisis terhadap pengaruh alternatif jalan terhadap minat berkunjung di
Desa Wisata Batulayang, ditemukan bahwa variabel alternatif jalan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,328 dan Thitung sebesar - 0,984. Ini
menunjukkan bahwa dalam konteks Desa Wisata Batulayang, kehadiran
alternatif jalan tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi minat wisatawan
untuk berkunjung. Wisatawan tampaknya tidak terlalu memperhatikan
alternatif jalan saat memilih untuk berkunjung ke desa tersebut.

2. Dari analisis mengenai pengaruh kondisi jalan terhadap minat berkunjung di
Desa Wisata Batulayang, dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi jalan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,549 dan Thitung sebesar 0,601. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam konteks Desa Wisata Batulayang, kondisi jalan tidak
menjadi faktor utama yang memengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung.
Wisatawan cenderung tidak terlalu memperhatikan kondi jalan saat memilih
untuk berkunjung ke desa tersebut.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa jara tempuh memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berkunjung di Desa Wisata Batulayang. Hal ini
diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dan Thitung sebesar 4,163. Artinya,
jarak tempuh menjadi salah faktor penting yang memengaruhi minat wisatawan
untuk berkunjung. Wisatawan cenderung memilih untuk mengunjungi destinasi
yang lebih dekat dan mudah dijangkau secara fisik. Oleh karena itu, jarak
tempuh menjadi pertimbangan utama bagi wisatawan dalam memilih untuk
berkunjung ke Desa Wisata Batulayang, yang menawarkan pengalaman wisata
yang menyenangkan dan melepas pusing dari rutinitas sehari-hari.

4. Analisis menunjukkan bahwa waktu tempu tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung di Desa Wisata Batulayang. Hal ini diperlihatkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,310 dan Thitung sebesar 1,020. Artinya, dalam
menentukan minat berkunjung, waktu tempuh bukanlah faktor utama yang
dipertimbangkan oleh wisatawan. Meskipun waktu tempuh mungkin menjadi
faktor yang di pertimbangkan oleh Sebagian wisatawan, namun secara
keseluruhan faktor ini tidak menjadi penentu utama dalam keputusan untuk
mengunjungi Desa Wisata Batulayang.

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa alat transportasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung di Desa Wisata Batulayang. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi sebesar 0,001 dan Thitung sebesar 3,516. Artinya, dalam
menentukan minat berkunjung, faktor alat transportasi menjadi salah satu
pertimbangan penting bagi wisatawan. Ketersediaan dan kemudahaan akses
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transportasi ke Desa Wisata Batulayang dapat menjadi faktor penentu bagi
wisatawan dalam memutuskan untuk mengunjungi destinasi tersebut.

6. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung di Desa Wisata
Batulayang. Nilai menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, dengan
sebesar 51,357 dan sebesar 3,94, serta nlai signifikansi 0,001. Dengan demikian,
H1 diterima, yang menyatakan bahwa aksesibilitas dalam bentuk alternatif jalan,
kondisi jalan, jarak tempuh, waktu tempuh, dan alat transportasi secara simultan
memengaruhi minat berkunjung wisatawan. Lebih lanjut, koefisien determinasi
menunjukkan bahwa sebesar 73,4% variasi dalam minat berkunjung wisatawan
dapat dijelaskan oleh variabel aksesibilitas, sementara sisanya sebesar 26,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.
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